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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran Biologi di kelas XI MAN 2 Model
Padangsidimpuan, khususnya materi sistem gerak manusia saat ini sudah mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Namun implementasinya perlu dianalisis lebih lanjut apakah sudah sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Kurikulum ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa dan keterampilan berpikir kritis guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana penerapan kurikulum merdeka dalam Pembelajaran Biologi, serta hambatan yang
dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Biologi di kelas XI MAN 2 Model
Padangsidimpuan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data deskriptif kualitatif terdiri dari reduksi data, menyajikan data, dan
membuat kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurikulum merdeka telah diterapkan
dalam Pembelajaran Biologi melalui berbagai strategi, seperti pengembangan modul ajar,
pembelajaran berbasis proyek, dan pendekatan diferensiasi yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Hal ini memberikan dampak yang positif terhadap pencapaian pemahaman konsep siswa
tentang materi Sistem Gerak dan peningkatan kemampuan siswa dalam mengahasilkan projek
pembelajaran. Namun untuk peningkatan hasil yang lebih maksimal, diharapkan dukungan dari
pihak sekolah untuk menyediakan sumber belajar yang lebih variatif untuk peningkatan kualitas
yang pembelajaran yang lebih baik lagi. Hambatan dalam penerapan kurikulum merdeka ini
adalah sulitnya mengubah mindset atau kebiasaan lama, diantaranya penerapan pembelajaran yang
kurang maksimal, manajemen waktu, kurang tersedianya sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran, dan perangkat pembelajaran yang berbeda-beda.  Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka Belajar yang digunakan dalam pelajaran
Biologi di kelas XI MAN 2 Model Padangsidimpuan sudah cukup baik. Melalui penggunaan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan berpusat pada siswa, pendekatan ini mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam mempelajari topik tentang sistem gerak manusia.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka Belajar, Sistem Gerak Manusia, Pembelajaran Biologi.

ABSTRACT
The Independent Curriculum in Biology Learning in Grade XI at MAN 2 Model Padangsidimpuan,
specifically in the topic of the human movement system, has currently been implemented. This
curriculum is expected to enhance students' conceptual understanding and improve teachers'
critical thinking skills. This study aims to analyze the implementation of the Independent
Curriculum in Biology learning, as well as the obstacles encountered during its application. The
study employs a descriptive qualitative approach with a case study method. The subject of this
research is the Biology teacher in Grade XI at MAN 2 Model Padangsidimpuan. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. The data were analyzed using
descriptive qualitative analysis consisting of data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results show that the Independent Curriculum has been implemented through various
strategies such as the development of teaching modules, project-based learning, and differentiated
instruction tailoved to students’ needs. These strategies have positively impacted students’
conceptual understanding of the human movement system and enhanced their ability to produce
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learning projects. However, to achieve more optimal results, it is recommended that the school
provides more diverse learning resources to improve the quality of instruction.Challenges in
implementing the Independent Curriculum include difficulty in shifting old mindsets and habits,
suboptimal learning practices, time management issues, limited learning facilities, and
inconsistent learning tools. In conclusion, the implementation of the Independent Curriculum in
Biology learning at Grade XI MAN 2 Model Padangsidimpuan has been quite good. By using a
more contextual and student-centered approach, this curriculum encourages active student
participation in exploring the topic of the human movement system.

Keywords: Independent Curriculum, Human Movement System, Biology Learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan manusia, dan selalu mengalami perubahan,
perkembangan, dan perbaikan sesuai dengan perkembangan di segala bidang kehidupan.
Beberapa perubahan dan perbaikan yang terjadi dalam pendidikan termasuk manajemen
pendidikan, kurikulum, perangkat, sarana, dan prasarana, kualitas guru dan tenaga
pendidik, dan pelaksanaan pendidikan di lapangan. Perubahan lainnya adalah penerapan
metode pembelajaran yang lebih inventif (Aulia Rahma, 2024).

Inovasi kurikulum merupakan aspek krusial dalam menyiapkan generasi muda
menghadapi tuntutan dunia abad 21 yang ditandai oleh kemajuan teknologi pesat dan
globalisasi. Kajian pada Penelitian ini menggunakan metode literatur, yang mana literatur
diambil sesuai dengan referensi terkait untuk mengidentifikasi berbagai inovasi kurikulum
yang dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas,
dan komunikasi (WildaRizkiyahnur,2025).

Perubahan dan perbaikan ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Pengembangan sistem pendidikan nasional selalu diatur oleh
kebutuhan dan perkembangan lokal, nasional, dan global. Pendidikan tidak ditentukan
oleh kegiatan pembelajaran. Beberapa cara untuk belajar termasuk mengamati, membaca,
meniru, mencoba, mendengar, atau mengikuti metode tertentu. Akibatnya, belajar
melibatkan reaksi dan perubahan perilaku (Inyatul Ulya, 2020).

Kurikulum adalah bagian penting dari sistem pendidikan. Jika tidak ada kurikulum,
sangat sulit bagi guru untuk menyelesaikan tugas mereka dalam proses belajar mengajar.
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dan arahan bagi guru selama pembelajaran.
Dengan memahami dan memahami kurikulum, guru dapat memilih dan menetapkan
tujuan, arah, metode, teknik, media, dan alat evaluasi pembelajaran yang tepat. Anda harus
menghadapi dan menjawab masalah dan dinamika perubahan sosial untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang efektif. Pengembangan kurikulum bukan hanya tugas pendidik
(Meylina Astuti dan Jessika Mutiara, 2024).

Profil Siswa Pancasila, Kurikulum Merdeka Ini dapat dicapai dengan berbagai cara,
seperti pembelajaran intrakurikuler, kegiatan kokulikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler.
Pembelajaran intrakurikuler berkonsentrasi pada pembentukan karakter dan kemampuan
yang dibangun dalam kehidupan sehari-hari dan dihidupkan dalam setiap siswa. Kegiatan
ekstrakurikuler, di sisi lain, mencakup kegiatan yang dirancang untuk mengembangkan
minat dan bakat siswa. Saat menerapkan kurikulum bebas ini, semua guru pasti mengalami
kesulitan. Banyak orang belum memahami sepenuhnya apa itu rapor pendidikan siswa
dalam kurikulum merdeka dan bagaimana itu digunakan. Kurikulum merdeka melibatkan
berbagai jenis pembelajaran intrakurikuler dan memberikan waktu yang lebih banyak
kepada siswa untuk belajar, sehingga guru sering menghadapi masalah menaikkan kelas.
Guru dapat menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan
siswa (Nuraini & Julianto, 2022).

Kurikulum ini mendorong kreativitas dan inisiatif, kurikulum ini meningkatkan
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kemandirian siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia nyata.
Penyederhanaan materi dan penekanan pada kompetensi dasar juga bertujuan untuk
memungkinkan siswa memperoleh keterampilan dasar yang relevan untuk kehidupan.
Diharapkan kurikulum belajar bebas dapat meningkatkan lingkungan belajar yang lebih
relevan, fleksibel, dan berkualitas tinggi. Ini disebabkan oleh fakta bahwa penilaian
kurikulum sebelumnya, seperti Kurikulum 2013, menunjukkan bahwa pendekatan yang
lebih fleksibel dan berdasarkan kebutuhan siswa diperlukan. Akibatnya, program
pendidikan dapat diubah sebagian atau sepenuhnya (Imas,2023).

Kurikulum ini dirancang untuk menghasilkan generasi milenial yang bukan hanya
pandai mengingat apa yang diajarkan oleh guru, tetapi juga mampu memahami materi atau
ilmu yang diajarkan dengan cepat. Siswa diharapkan dapat menggunakan teknologi saat
belajar. Pendidikan di Indonesia sebelumnya bergantung pada buku teks. Di kelas XI,
materi tentang sistem gerak manusia membantu siswa mempelajari tidak hanya struktur
dan fungsi organ gerak tetapi juga bagaimana tubuh manusia berfungsi dan bagaimana
hubungannya dengan kesehatan sehari-hari. Diharapkan hasil belajar siswa akan
meningkat sebagai hasil dari pembelajaran biologi yang efektif. Meskipun demikian,
kurikulum merdeka masih menghadapi sejumlah tantangan yang dihadapi siswa dan guru
(Munir, 2020).

Penelitian berjudul "Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar untuk Siswa Kelas
XI di MAN 2 Model Padangsidimpuan dalam Pembelajaran Biologi pada Materi Sistem
Gerak Manusia" dilakukan karena terkait dengan kebijakan pendidikan. Karena kurikulum
merdeka belajar adalah kebijakan baru di Indonesia, peneliti harus menyelidiki dan
memahami bagaimana kebijakan tersebut berdampak pada proses pembelajaran,
khususnya di mata pelajaran Biologi (Ikhtiara & Jaya, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi
kasus. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Biologi, khususnya pada materi
sistem gerak manusia di kelas XI MAN 2 Model Padangsidimpuan. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara kontekstual dan
menyeluruh dalam setting alami (Arifin, 2013).

Subjek penelitian ini adalah guru Biologi kelas XI di MAN 2 Model
Padangsidimpuan yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Fokus penelitian diarahkan
pada strategi pembelajaran, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap
pemahaman siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama yaitu Observasi
terhadap proses pembelajaran di kelas, Wawancara mendalam dengan guru Biologi, dan
Dokumentasi berupa perangkat ajar, modul, dan laporan pembelajaran. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan mengacu pada
model Miles dan Huberman, yaitu Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan
kesimpulan.

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik dan sumber, untuk memastikan
validitas dan reliabilitas informasi yang diperoleh. Melalui metodologi ini, diharapkan
hasil penelitian mampu memberikan gambaran nyata dan komprehensif mengenai
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dalam konteks pembelajaran Biologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi kurikulum merdeka di MAN 2 Model Padangsidimpuan menunjukkan
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bahwa kurikulum belajar bebas dalam pembelajaran biologi khususnya tentang materi
sistem gerak manusia sangat efektif dan sesuai dengan prinsip utama kurikulum yaitu
memberikan guru dan siswa kebebasan untuk membuat proses pembelajaran yang
kontekstual, adaptif, dan berpusat pada siswa. Implementasi kurikulum ini dilakukan
dengan beberapa strategi diantaranya pengembangan modul ajar, pembelajaran berbasis
proyek, dan pendekatan diferensiasi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Penerapan
Kurikulum Merdeka yang ideal seharusnya mencakup seluruh komponen utama, yaitu
pengembangan modul ajar yang kontekstual, pembelajaran berbasis proyek yang
mendorong kreativitas dan kolaborasi siswa, pendekatan diferensiasi sesuai kebutuhan
individu peserta didik, asesmen yang autentik dan berkelanjutan, serta dukungan sarana
prasarana yang memadai untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan bermakna
(Priantini et al, 2022)

Implementasi ini selaras dengan temuan penelitian Ikhtiara dan Jaya (2022) yang
menekankan bahwa kurikulum merdeka di sekolah urban memperkuat pembelajaran yang
lebih kontekstual, fleksibel, dan berfokus pada kebutuhan siswa. Strategi ini dapat
diterapkan secara efektif di sekolah semi urban seperti MAN 2 Model Padangsidimpuan,
dengan mempertimbangkan karakteristik lokal siswa. Selain itu, guru telah menggunakan
prinsip sistematika yang baik dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran. Prinsip-
prinsip ini mencakup analisis kebutuhan belajar siswa, perumusan tujuan, penyusunan
langkah-langkah kegiatan, dan evaluasi pembelajaran secara menyeluruh dan reflektif
(Intan et al, 2015).

Hasil observasi dari kegiatan belajar mengajar menunjukkan bahwa guru biologi
kelas XI telah menggunakan pendekatan belajar berbasis proyek (project-based learning)
untuk mengajar materi tentang sistem gerak manusia. Selama proses pembelajaran, siswa
didorong untuk membuat proyek sederhana yang kontekstual dan relevan dengan siswa,
melihat alat peraga tulang dan otot manusia, dan mempresentasikan hasilnya dalam
laporan atau presentasi kelompok. Ini sesuai dengan prinsip belajar bebas, yang
mendorong siswa belajar secara aktif dan bekerja sama untuk memcahkan permasalahan
yang relevan dalam kehidupan sehari-sehari yang berkaitan dengan materi yang sedang
mereka pelajari (Purwati, 2023)

Penggunaan teknologi sangat penting untuk mendukung pendidikan. Untuk
menjelaskan bagaimana sistem gerak manusia terdiri dan berfungsi, guru menggunakan
media digital seperti video animasi, simulasi, dan presentasi interaktif. Hal ini sesuai
dengan hasil yang dibuat oleh Nurida et al. (2023) yang menyatakan bahwa teknologi
memainkan peran penting dalam mencapai keberhasilan Kurikulum Merdeka, terutama
dalam membuat konsep abstrak lebih nyata dan lebih mudah dipahami siswa. Namun
demikian, beberapa tantangan yang ditemukan dalam penelitian ini termasuk keterbatasan
sarana prasarana, tingkat literasi digital siswa yang belum merata, dan kesulitan untuk
sepenuhnya membangun kemandirian belajar siswa. Hal ini membuat implementasi
Kurikulum Merdeka masih menghadapi tantangan teknis dan pedagogis, terutama selama
transisi dari kurikulum yang sudah ada ke kurikulum baru (Jayanti & Kinanti, 2023)

Hasil wawancara dengan guru biologi menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka
memberikan fleksibilitas untuk menyusun modul ajar yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dan konteks lokal madrasah. Guru tersebut mengatakan bahwa dengan
kurikulum ini, lebih mudah untuk memasukkan aktivitas pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung, seperti diskusi kelompok, simulasi gerakan otot, dan analisis kasus
gangguan gerak manusia. Karena metode yang digunakan lebih variatif dan kontekstual
dibandingkan dengan pendekatan ceramah konvensional, guru menyatakan bahwa siswa
tampak lebih tertarik dan antusias. Selain itu, informasi yang dikumpulkan dari modul ajar
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dan RPP menunjukkan bahwa capaian pembelajaran (CP), alur tujuan pembelajaran
(ATP), dan profil siswa Pancasila telah dipertimbangkan saat menyusun perangkat
pembelajaran. Ini adalah komponen penting dari Kurikulum Merdeka.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa siswa merasakan perubahan
yang signifikan dalam pembelajaran biologi. Mereka mengatakan bahwa karena
pembelajaran tidak hanya teoritis tetapi juga praktik, visualisasi, dan keterlibatan langsung
dalam aktivitas belajar, mereka lebih mudah memahami materi sistem gerak. Mereka juga
mengatakan bahwa mereka merasa lebih bebas untuk bertanya, berbicara, dan
mengemukakan pendapat mereka tanpa khawatir tentang hasilnya. Hal ini menunjukkan
bahwa kurikulum merdeka telah menciptakan lingkungan kelas yang lebih menarik dan
menarik bagi siswa. Namun demikian, beberapa siswa menceritakan masalah seperti
kesulitan mengatur waktu saat bekerja dalam kelompok dan memahami instruksi yang
diberikan untuk tugas proyek. Ini menunjukkan bahwa meskipun implementasi telah
berjalan baik, pendampingan dan penguatan strategi belajar mandiri masih diperlukan.

Namun implementasi kurikulum merdeka belajar di MAN 2 Model
PAdangsidimpuan masih menghadapi beberapa kendala. Beberapa guru masih beradaptasi
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum, terutama terkait dengan
perencanaan pembelajaran dan penggunaan perangkat ajar yang baru. Selain itu, sekolah
telah melakukan upaya untuk menyediakan fasilitas yang mendukung pembelajaran
digital, serta pelatihan guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka. Selain itu, ada keterbatasan pada sarana dan prasarana pendukung
pembelajaran, seperti koneksi internet yang stabil dan akses ke perangkat teknologi.
Hambatan-hambatan yang ditemukan ini membuat tujuan utama Kurikulum Merdeka
untuk membentuk profil pelajar Pancasila belum sepenuhnya tercapai (Manalu et al,
2021).

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar dalam pembelajaran Biologi pada materi
sistem gerak manusia di MAN 2 Model Padangsidimpuan telah membawa dampak positif
terhadap proses belajar mengajar. Siswa terlihat lebih aktif, termotivasi, dan terlibat secara
langsung dalam pembelajaran melalui pendekatan yang berpusat pada peserta didik serta
pemanfaatan teknologi yang relevan. Upaya yang dilakukan oleh guru dan pihak sekolah
mencerminkan komitmen yang kuat untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Secara
keseluruhan, penerapan Kurikulum Merdeka Belajar telah berjalan dengan baik,
mendorong partisipasi dan keterlibatan siswa, serta menjadikan pembelajaran lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, evaluasi dan
refleksi secara berkala tetap diperlukan guna memastikan pelaksanaan kurikulum berjalan
sesuai dengan tujuannya. Hal ini mencakup penguatan peran guru sebagai fasilitator dan
pendamping aktif dalam proses pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran mandiri
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di kelas XI MAN 2 Model Padangsidimpuan
telah berjalan dengan baik. Guru mampu mendorong partisipasi aktif siswa melalui
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, baik secara individu maupun kelompok.
Kurikulum ini telah dilaksanakan dengan menekankan diferensiasi pembelajaran dan
penguatan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila. Berbagai strategi pembelajaran seperti
diskusi kelompok, eksperimen sederhana, pemanfaatan media digital, dan proyek
pembelajaran telah diterapkan secara efektif dalam materi sistem gerak manusia.
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Pendekatan-pendekatan tersebut terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta
pemahaman mereka terhadap konsep secara kontekstual dan bermakna. Meskipun
demikian, implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi sejumlah hambatan,
antara lain keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya pelatihan guru dalam menyusun
pembelajaran berdiferensiasi, keterbatasan waktu, serta kesiapan siswa yang beragam
dalam mengikuti pembelajaran mandiri dan aktif. Perbedaan capaian pembelajaran antar
fase juga menuntut guru untuk menyiapkan perangkat ajar yang bervariasi sesuai dengan
karakteristik kelas. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru perlu terus mengembangkan
kompetensi melalui berbagai pelatihan dan kegiatan pengembangan profesional, baik
secara internal maupun eksternal. Peningkatan pemahaman terhadap konsep pembelajaran
berdiferensiasi dan eksplorasi berbagai metode inovatif akan membantu guru dalam
mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka. Selain itu, kolaborasi dan saling
berbagi praktik baik antar guru juga menjadi kunci keberhasilan pelaksanaan kurikulum
ini di tingkat satuan pendidikan.
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